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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam situasi perekonomian yang sedang dilanda krisis ekonomi yang 

berkepanjangan ini, para pengusaha dituntut untuk dapat memanfaatkan sumber 

daya yang dimilikinya dengan cara yang paling efisien. Salah satu cara yang dapat 

ditempuh adalah dengan mengelola persediaan karena persediaan 

merepresentasikan sebagaian besar dari total investasi perusahaan. Besarnya 

investasi perusahaan dalam persediaan mengharuskan perusahaan untuk memilki 

suatu sistem pengendalian persediaan yang terencana dengan baik agar tercapai 

efektifitas produksi dan efisiensi biaya dalam perusahaan.  

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan manufaktur, 

perusahaan dagang, maupun perusahaan jasa selalu memerlukan persediaan. 

Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa 

perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan 

yang memerlukan barang atau jasa yang dihasilkan. Hal ini dapat terjadi karena 

tidak selamanya barang-barang atau jasa tersedia pada setiap saat. Akibatnya  

perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang 

seharusnya didapat. 
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 Jenis persediaan yang dibutuhkan perusahaan tergantung pada jenis 

perusahaan itu sendiri. Pada perusahaan dagang, persediaan yang dimiliki berupa 

persediaan barang jadi yang disebut juga sebagai barang dagangan. Pada 

perusahaan manufaktur persediaan dapat berupa persediaan bahan baku yang 

menunggu untuk diolah dalam proses produksi, komponen-komponen yang akan 

dirakit, persediaan bahan pembantu (supplies) yang diperlukan dalam proses 

produksi, persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses yang masih 

memerlukan proses lebih lanjut menjadi barang jadi, dan persediaan barang jadi 

yang siap untuk dijual. Beraneka ragam jenis barang persediaan yang memiliki 

sifat berbeda-beda maka sistem pengadaan, sistem penyimpanan, serta sistem 

pengendaliannya pun akan berbeda pula. 

Mengendalikan persediaan untuk mencapai tingkat persedian yang 

optimum, yaitu jumlah persediaan yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 

rendah bukanlah suatu hal yang mudah. Banyak sedikitnya jumlah persediaan 

yang dipesan dan seberapa sering melakukan pemesanan barang akan 

mempengaruhi besar kecilnya biaya persediaan. Dari segi jumlah barang yang 

dipesan, jika perusahaan memesan barang dalam jumlah yang banyak maka 

proses produksi dapat berjalan lancar, perusahaan juga mungkin akan diberikan 

potongan harga jika memesan sesuai dengan batasan jumlah yang ditentukan oleh 

supplier  (biasanya dalam jumlah yang banyak) dan kebutuhan konsumen dapat 

dipenuhi dengan waktu yang cepat. Tetapi perusahaan pun perlu 

memperhitungkan besarnya biaya simpan dan kapasitas gudang untuk 
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menampung persediaan karena semakin banyak jumlah persediaan yang dipesan 

maka biaya simpan juga semakin tinggi dan memerlukan tempat yang luas untuk 

menyimpan barang persediaan. Sebaliknya, jika jumlah barang yang dipesan 

terlalu sedikit, biaya simpan yang ditanggung pun akan rendah dan tidak 

memerlukan tempat yang terlalu luas untuk menyimpan persediaan. Tetapi 

dengan persediaan yang sedikit proses produksi mungkin akan terhambat, 

perusahaan akan kehilangan kesempatan mendapatkan laba karena tidak ada 

persediaan untuk dijual, atau bahkan kehilangan pelanggan karena  mereka 

beralih pada pesaing lain. 

Dari segi intensitas melakukan pemesanan barang, semakin sering 

perusahaan melakukan pemesan, maka semakin besar pula biaya pemesanan yang 

akan ditanggung oleh perusahaan. Sebaliknya, semakin jarang perusahan 

melakukan pemesanan semakin rendah pula biaya pemesanan yang akan 

ditanggung. Dalam melakukan pemesanan barang perlu diperhatikan kapan waktu 

yang tepat untuk melakukan pemesanan dengan mempertimbangkan berapa 

jumlah barang yang masih tersisa di gudang. Jika pemesanan dilakukan ketika 

jumlah sisa persediaan masih banyak maka akan terjadi penumpukkan barang, 

yang berarti perusahaan akan menanggung biaya yang lebih besar untuk 

menyimpan persediaan tersebut. Dan jika pemesanan dilakukan ketika jumlah sisa 

persediaan sudah habis maka akan terjadi kekosongan persediaan yang akan 

mengganggu proses produksi ataupun tingkat pelayanan kepada konsumen.  
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan perlu memiliki 

sistem pengendalian persediaan dimana inti dari pengendalian persediaan yaitu 

untuk mengetahui kapan pemesanan harus dilakukan dan berapakah jumlah  

barang yang tepat untuk dipesan. 

Seperti pada toko “JA” yang bergerak dalam bidang perdagangan barang-

barang elektronik langsung kepada konsumen akhir, perlu memiliki sistem 

pengendalian persediaan barang dalam menjalankan usahanya. Dimana jenis 

barang persediaannya berupa barang dagang. Dalam menjalankan usahanya 

selama ini pengelola hanya mengandalkan pengalaman dan intuisi saja sehingga 

tidak ada perhitungan yang tepat kapan melakukan pemesanan dan berapa jumlah 

yang tepat untuk dipesan.  

Dalam pemesanan barang, pemilik  melakukan pemesanan kepada 

supplier ketika barang hampir habis atau bahkan sudah habis karena kurang 

baiknya pencatatan keluar masuk barang. Selain itu ketika salesman datang ke 

toko untuk menawarkan barang, sering kali pemilik menerima tawaran salesman 

untuk memesan sesuai dengan batasan yang ditentukan supllier karena diberi 

potongan harga. Pemilik tidak memperhitungkan apakah sebanding potongan 

harga yang diberikan oleh supplier dengan keuntungan yang akan didapat dan 

berapa biaya yang akan ditanggung karena memesan dengan jumlah yang banyak. 

Disamping menerima tawaran dari salesman, pemilik juga sering melakukan 

pemesan pada salesman yang datang ke toko meskipun sebenarnya barang yang 

dipesan masih cukup tersedia sehingga terjadi penumpukkan barang. 



Universitas Kristen Maranatha 5 

Toko “JA” sehari-harinya menghadapi permintaan yang sifatnya tidak 

pasti, maka kadang terjadi masalah ketika persediaan suatu barang  berada pada 

jumlah yang banyak ternyata jumlah pembelinya sedikit sehingga persediaan 

menumpuk. Atau sebaliknya ketika jumlah persediaan sedikit ternyata 

pembelinya banyak sehingga tidak dapat memenuhi permintaan konsumen dan 

kehilangan kesempatan untuk mendapatkan laba. Untuk mengatasi permasalahan 

tentang persediaan di toko “JA” perlu dilakukan perhitungan guna mengetahui 

kapan pemesanan sebaiknya dilakukan dan berapa jumlah yang harus dipesan. 

Oleh karena itu sudah selayaknya bila di toko “JA” dilakukan sebuah penelitian 

yang hasil penelitiannya akan dilaporkan dalam bentuk karya ilmiah/skripsi 

dengan judul “Peran Sistem Pengendalian Persediaan Guna Meminimalkan 

Biaya Persediaan di Toko “JA”.”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yang diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah sistem pengendalian persediaan yang sekarang diterapkan 

di toko “JA” ? 

2. Sistem pengendalian persediaan seperti apakah yang sebaiknya digunakan 

oleh toko “JA”? 

3. Seberapa banyak jumlah yang harus dipesan dan kapan waktu yang tepat 

untuk melakukan pemesanan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian persediaan yang 

sekarang diterapkan oleh toko “JA” dalam menjalankan usahanya. 

2. Untuk mengetahui sistem pengendalian persediaan yang seperti apakah 

yang tepat digunakan oleh toko “JA” ? 

3. Untuk mengetahui berapa jumlah barang yang tepat untuk dipesan sebagai 

persediaan untuk toko “JA” dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan 

pemesanan barang. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini penulis mendapatkan tambahan 

wawasan dalam bidang manajemen operasional pada umumnya, dan 

dalam bidang manajemen persediaan pada khususnya. 

 

2. Bagi toko “JA” 

Bagi toko “JA” dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberi  masukan yang berguna bagi perusahaan dalam hal menentukan 

tingkat persediaan barang dagang yang paling optimum. 
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3. Bagi pihak  lain 

Bagi rekan-rekan mahasiswa dan juga pihak-pihak yang 

berkepentingan, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi dan pembanding maupun sebagai informasi bagi penelitian lebih 

lanjut. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa yang kemudian akan 

ditawarkan kepada konsumen disebut dengan kegiatan produksi dan operasi. 

Melalui kegiatan produksi dan operasi, segala sumber daya masukan  

diintegrasikan untuk menghasilkan keluaran yang memiliki nilai tambah. Menurut 

Prof. Dr. Sofjan Assauri pengertian manajemen produksi dan operasi merupakan 

proses pencapaian dan pengutilisasian sumber-sumber daya untuk memproduksi 

atau menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa yang berguna sebagai usaha 

untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi (Assauri,2004:12). 

Agar dapat mencapai hasil produksi sesuai dengan target yang sudah 

direncanakan, perusahaan memerlukan sejumah persediaan yang cukup dalam 

menjalankan proses produksi. Dimana pengertian persediaan menurut Roger 

G.Schrooder  ialah “An inventory is a stock of material used to facilitate 

production or to satisfy customer demands.”(Schrooder,2007:332). Artinya 
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persediaan adalah sejumlah stok bahan baku yang digunakan untuk mendukung 

proses produksi atau untuk memuaskan permintaan pelanggan. 

Persediaan dibeli oleh perusahaan dengan menggunakan sejumlah uang, 

Dalam dunia perekonomian barang-barang yang dibeli menggunakan uang dapat 

diartikan sebagai barang investasi. Jadi persediaan merupakan modal/investasi 

yang digunakan oleh perusahaan untuk mendukung proses produksi dalam 

memenuhi permintaan pelanggan. Oleh karena itu perlu ada suatu sistem 

pengendalian persediaan untuk menjaga agar alokasi modal pada persediaan tidak 

terlalu besar, dan jumlah persediaan dapat terjaga agar tidak terlampau sedikit 

ataupun terlampau banyak. 

Pada umunya setiap perusahaan pasti memiliki persediaan dengan jumlah 

variasi jenis persediaan yang banyak. Dan setiap jenis barang membutuhkan 

analisis tersendiri untuk mengetahui berapa besar jumlah barang untuk dipesan 

dan kapan waktu pemesanan harus dilakukan. Namun berbagai macam jenis 

barang yang ada dalam persediaan tersebut tidak seluruhnya memiliki tingkat 

prioritas yang sama. Dengan demikian, untuk mengetahui jenis-jenis barang mana 

yang perlu mendapat prioritas, kita dapat menggunakan analisis ABC. 

 Analisis ABC merupakan sebuah metode untuk membagi persediaan 

yang dimiliki perusahaan kedalam tiga golongan berdasarkan pada tingkat 

penjualan. Analisis ABC menurut Jay Heizer dan Barry render, bertujuan untuk 

membuat kebijakkan yang memusatkan sumber daya pada komponen persediaan 
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penting yang sedikit dan bukan pada persediaan yang banyak tetapi sepele. 

(Heizer,Render,2005:62).    

Setelah mengetahui kelompok-kelompok barang persediaan mana saja 

yang perlu mendapat perhatian lebih, perusahaan kemudian menentukan 

kebijakkan pengendalian persediaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan 

untuk dapat menghitung berapa jumlah pesananan dan waktu pemesanan. Model 

pengendalian persediaan bergantung pada jenis permintaan yang dihadapi oleh 

perusahaan.  Permintaan dapat dibedakan menjadi permintaan bebas (independent 

demand) dan permintaan tidak bebas (dependent demand). Independent demand 

adalah permintaan akan suatu produk yang tidak tergantung pada permintaan  

produk lain. Sedangkan dependent demand adalah permintaan akan suatu produk 

yang bergantung pada permintaan akan produk lain. 

Toko “JA” merupakan perusahaan dagang sehingga permintaannya berupa 

independent demand, karena persediaannya berupa barang jadi yang tidak 

bergantung pada permintaan akan produk lainnya. Model pengendalian 

persediaan untuk independent demand terbagi dua yaitu  model deterministik dan 

model probabilistik. Dimana dalam penentuan model mana yang sesuai untuk 

digunakan, dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti apakah waktu tunggu (lead 

time) dan permintaan yang dihadapi perusahaan diketahui dengan pasti atau tidak. 

Model deterministik digunakan apabila sifat permintaan dan lead time 

diketahui secara pasti. Sedangkan model probabilistik digunakan apabila salah 

satu variabelnya diketahui secara pasti dan variabel lainnya tidak diketahui secara 
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pasti atau kedua variabelnya tidak diketahui secara pasti. Dalam penelitian ini, 

perhitungan akan dilakukan mengunakan model pengendalian persediaan 

probabilistik karena toko “JA” menghadapi permintaan yang tidak diketahui 

dengan pasti. Disamping melakukan perhitungan menggunakan model 

probabilistik, juga dilakukan perhitungan dengan sistem  yang saat ini digunakan 

oleh toko “JA”. Setelah melakukan perhitungan, kemudian dilakukan 

perbandingan total biaya persediaan dengan masing-masing metode. Dengan 

melakukan perbandingan hasil perhitungan total biaya maka akan dapat diketahui 

sistem pengendalian persediaan tepat bagi toko “JA”.  
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Input  transformasi  Output 
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1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah metode 

deskriptif, dimana metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan perusahaaan berdasarkan fakta-fakta yang ada, 

dimana fakta-fakta tersebut dikumpulkan sehingga memberikan gambaran yang 

jelas mengenai obyek yang diteliti, dan kemudian dianalisis dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul guna 

memberikan informasi yang tepat berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara : 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti bila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil. 
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2. Observasi 

Observasi yaitu mengamati secara langsung obyek yang diteliti ke 

lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran secara nyata mengenai keadaan 

perusahaan. 

Selain melakukan wawancara, untuk mengumpulkan data juga 

dilakukan pengamatan secara langsung di toko untuk mengetahui kegiatan apa 

saja yang dilakukan di dalam toko. Diantaranya pengamatan mengenai proses 

penjualan secara tunai dan kredit serta mengetahui bagaimana sistem 

pengndalian persediaan yang diterapkan oleh toko “JA”. 

 

3. Studi Kepustakaan 

Dalam penelitian ini studi kepustakaan dilakukan untuk memahami 

lebih jelas mengenai teori – teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 

BAB 1  Pendahuluan 

Mengemukaan latar belakang pentingnya manajemen 

persediaan dalam menjalankan kegiatan dalam perusahaan agar 

perusahaan dapat mengendalikan persediaan pada tingkat yang 

optimum guna meminimalisasi biaya. 

 

BAB 2  Tinjauan Pustaka 

Berisi tinjauan pustaka mengenai teori-teori tentang 

manajemen operasi pada umumnya dan manajemen persediaan 

pada khususnya. Teori-teori tersebut membahas metode-

metode pengendalian persediaan yang dapat perusahaan 

gunakan dalam menjalankan usahanya. 

BAB 3  Obyek Penelitian  

Berisi mengenai sejarah perusahaan, stuktur organisasi 

perusahaan, kegiatan yang dilakukan dan data supplier serta 

barang yang dijual dimana penelitian dilakukan. 
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BAB 4  Pembahasan   

Berisi mengenai uraian data yang dikumpulkan, pengolahan 

data, dan juga akan diuraikan kegiatan pengendalin persediaan 

yang selama ini dilakukan oleh toko, beserta analisis terhadap 

hasil pengolahan data untuk melakukan pemecahan masalah. 

 

BAB 5  Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan mengenai perbandingan hasil 

perhitungan total biaya persediaan dengan metode-metode 

yang ada, mencari metode mana yang menghasilkan total biaya 

persediaan yang paling minimum. Bab ini juga berisi mengenai 

saran bagi toko untuk menggunakan metode yang paling tepat 

dipakai oleh toko. 

 

 

 

 

 

 

 

 


